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PURWAKARTA – Sebagai garda terdepan komando kewilayahan dalam
mengawal program ketahanan pangan nasional, jajaran Babinsa Koramil

Babinsa Desa Ciparungsari Serka Muhtar bersama petani mengoperasikan mesin pompa air untuk mengairi areal
persawahan padi Inpari 32 guna mengantisipasi ancaman kekeringan di Kp. Ciparungsari RT 02/01, Desa

Ciparungsari, Kecamatan Cibatu, Kabupaten Purwakarta, Selasa (25/08/2026).



1904/Campaka Kodim 0619/Purwakarta secara konsisten mendampingi dan
membantu para petani di desa binaan. Langkah konkret tersebut dibuktikan oleh
Babinsa Desa Ciparungsari, Serka Muhtar, yang terjun langsung membantu para
petani mengalirkan air ke areal persawahan guna mengatasi ancaman
kekeringan di Kampung Ciparungsari, RT 02/01, Desa Ciparungsari, Kecamatan
Cibatu, Kabupaten Purwakarta, Selasa (25/08/2026).

Kegiatan pendampingan pertanian yang dimulai sejak pukul 10.00 WIB ini
dilaksanakan bersama Ketua Kelompok Tani (Poktan), Bapak Karsim, serta
didampingi langsung oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) setempat, Ibu
Ayu. Kehadiran aparat kewilayahan di tengah areal persawahan difokuskan untuk
menyelamatkan tanaman padi varietas Inpari 32 yang saat ini telah memasuki
usia tanam 30 hari—fase vegetatif yang sangat membutuhkan suplai air teratur
agar proses pertumbuhan bulir tidak terhambat.

Menyikapi berkurangnya pasokan air irigasi akibat musim kemarau, Serka Muhtar
bersama para petani bergerak cepat melakukan pengecekan debit sumber air
terdekat. Tak segan berjibaku dengan lumpur dan terik matahari, Babinsa turut
membantu proses instalasi serta pengoperasian mesin pompa air (pompanisasi)
demi menyedot air dan mendistribusikannya secara merata ke saluran irigasi
cacing dan petak-petak sawah yang mulai mengering.

Di Desa Ciparungsari, pengawalan ketahanan pangan ini menjangkau tiga
kelompok tani utama dengan sebaran wilayah yang cukup luas, meliputi:

Poktan Jember Harapan 1 (Kampung Ciparungsari, RT 04/02) dengan
luas lahan 17 hektare, di mana 10 hektare telah tertanami dan 7 hektare
dalam persiapan, melibatkan 130 anggota petani di bawah pimpinan Bapak
Karsim.

Poktan Jember Harapan 2 (Kampung Ciater, RT 09/03) yang dipimpin
Bapak Dasma dengan luasan 35 hektare (16 hektare sudah ditanami dan
19 hektare dalam proses garap) dengan anggota 52 orang.

Poktan Jember Harapan 3 (Kampung Bayur, RT 10/03) dengan total lahan
45 hektare (18 hektare sudah ditanam dan 27 hektare menyusul) di bawah
naungan Bapak Mulyana bersama 43 anggota petani.

Saat ini, total lahan persawahan yang telah berhasil diolah dan digarap mencapai
23 hektare dari target capaian 28 hektare hingga potensi maksimal 35 hektare.
Langkah cepat pompanisasi ini dinilai menjadi kunci vital untuk mencegah
terjadinya puso (gagal panen) pada tanaman padi yang sedang berkembang.

Di sela-sela kegiatannya, Serka Muhtar menegaskan bahwa pendampingan
Hanpangan oleh TNI AD bukan sekadar formalitas, melainkan wujud kepedulian
nyata terhadap kesejahteraan masyarakat petani di pedesaan.

"Memasuki usia 30 hari setelah tanam, padi Inpari 32 sangat rentan terhadap
kekeringan. Ketiadaan suplai air dalam hitungan hari saja dapat merusak



perkembangan akar dan anakan padi. Oleh sebab itu, kami bersama PPL dan
pengurus Poktan segera mengoptimalkan pompanisasi agar seluruh petak sawah
mendapatkan air yang cukup sebelum tanah retak lebih parah. Kami
berkomitmen mendampingi petani sejak pengolahan lahan, masa tanam, hingga
masa panen nantinya," ujar Serka Muhtar.

Penyuluh pertanian bersama seluruh anggota kelompok tani menyambut positif
inisiatif dan kesigapan Babinsa dalam membantu mengatasi hambatan irigasi di
lapangan. Sinergi antara aparat teritorial, instansi pertanian, dan para petani ini
diharapkan dapat menjaga stabilitas produksi gabah di wilayah Kecamatan
Cibatu. Hingga kegiatan berakhir, seluruh rangkaian pendampingan berjalan
dengan tertib, aman, dan lancar.


